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ABSTRAK

Pembelajaran bahasa Arab di sekolah menengah banyak yang menerjemahkan beberapa
struktur kalimat pendek dan panjang. Seperti dalam percakapan dan topik tertentu yang sesuai
dengan kurikulum dengan bahan-bahan yang relatif sederhana. Maka dari itu, terdapat banyak
masalah dalam penerjemahan Bahasa Arab ke Bahasa Indonesia, termasuk kurangnya kosakata dan
teori tentang terjemahan dan kurangnya minat dan semangat siswa dalam penerjemahan. Penelitian
bertujuan untuk mengetahui Efektifitas Strategi Group Investigation Untuk Meningkatkan
Kemampuan Siswa Dalam Menerjemahkan Bahasa arab ke Bahasa Indonesia Metode yang
digunakan untuk pengumpulan data adalah : Test, Observasi, Angket dan Dkomentasi. Pada
penelitian ini peneliti menggunakan pendekatan Kuantitatif dan termasuk Eksperimen semu (Quasi-
Eksperimental Design). Dan metode analisis data peneliti menggunakan rumus Wilcoxon Mached-
Pairs Test. Kesimpulan penelitian menunjukkan bahwa ada Efektifitas Strategi Group Investigation
dalam meningkatkan kemampuan siswa menerjemahkan. Berdasarkan output “Test Statistics”,
diketahui Asymp.Sig. (2-tailed) bernilai 0,000. Karena nilai 0.000 lebih kecil dari < 0,05 maka dapat
disimpullkan bahwa “hipotesis diterima”.
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PENDAHULUAN

Mata pelajaran Bahasa Arab di sekolah tingkat
menengah (MA) terdapat beberapa tugas, salah
satunya adalah menerjemahkan kalimat pendek dan
paragraf. masalah yang dihadapi siswa mengerjakan
tugas menerjemahkan Bahasa Arab ke Bahasa
Indonesia, salah satunya adalah kurangnya
penguasaan mufradat, teori tentang terjemah,
kurangnya semangat siswa dalam menerjemahkan.
Selain itu, guru bahasa arab disana menggunakan
metode ceramah, dan tanya jawab. upaya untuk

perbaikan keunggulan pembelajaran Bahasa Arab
dengan strategi pembelajaran yang dapat
kemungkinkan siswa sesuai dengan materi yang
disampaikan kepada siswa. Dan menciptakan
kondisi ysng mengarah pada akibat pencapaian
positif melalui kerja sama antar siswa dengan
metode langsung siswa terstruktur (khususnya
berpasangan). atau biasa disebut dengan strategi
Group Investigation, karena metode ini efektif
dalam memecahkan masalah terutama dala
sebuah kelompok.
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Adapun Urgensi dari penelitian ini adalah 1) Untuk
mengetahui kegiatan belajar mengajar dalam
menerjemahkan Bahasa Arab ke Bahasa Indonesia
dengan menggunakan strategi Group Investigation
dan 2) untuk mengetahui Seberapa Efektif strategi
tersebut untuk meningkatkan kemampuan siswa
dalam menerjemahkan Bahasa Arab ke Bahasa
Indonesia.

Grup Investigation adalah Salah satu bentuk
pembelajaran kooperatif yang menenkankan pada
aktifitas dan partisipasi siswa dalam mencari materi
atau informasi mengenai pelajaran yang akan
dipelajari melalui bahan bahan yang ada, contohnya
melalui buku pelajaran atau internet. Slavin ( 1995 )
dalam Siti Maesaroh ( 2005:28 ) mengemukakan,
hal-hal penting yang dibutuhkan dalam metode grup
investigation adalah : 1) Kemampuan kelompok, 2)
Rencana Kooperatif dan 3) Peran guru

Langkah-langkah penerapan metode Group
Investigation, (Kiranawati (2007), dapat
dikemukakan sebagai berikut:

1. Seleksi topik

Para siswa memilih berbagai subtopik dalam suatu
wilayah masalah umum yang biasanya digambarkan
lebih dulu oleh guru. Para siswa selanjutnya
diorganisasikan menjadi kelompok-kelompok yang
berorientasi pada tugas (task oriented groups) yang
beranggotakan 2 hingga 6 orang. Komposisi
kelompok heterogen baik dalam jenis kelamin, etnik
maupun kemampuan akademik.

2. Merencanakan kerjasama

Para siswa bersama guru merencanakan berbagai
prosedur belajar khusus, tugas dan tujuan umum yang
konsisten dengan berbagai topik dan subtopik yang
telah dipilih dari langkah 1 diatas.

3. Implementasi

Para siswa melaksanakan rencana yang telah
dirumuskan pada langkah 2. pembelajaran harus
melibatkan berbagai aktivitas dan keterampilan
dengan variasi yang luas dan mendorong para siswa
untuk menggunakan berbagai sumber baik yang
terdapat di dalam maupun di luar sekolah. Guru
secara terus-menerus mengikuti kemajuan tiap
kelompok dan memberikan bantuan jika diperlukan.

4. Analisis dan sintesis

Para siswa menganalisis dan mensintesis berbagai
informasi yang diperoleh pada langkah 3 dan
merencanakan agar dapat diringkaskan dalam
suatu penyajian yang menarik di depan kelas.

5. Penyajian hasil akhir

Semua kelompok menyajikan suatu presentasi
yang menarik dari berbagai topik yang telah
dipelajari agar semua siswa dalam kelas saling
terlibat dan mencapai suatu perspektif yang luas
mengenai topik tersebut. Presentasi kelompok
dikoordinir oleh guru.

6. Evaluasi

Guru beserta siswa melakukan evaluasi mengenai
kontribusi tiap kelompok terhadap pekerjaan
kelas sebagai suatu keseluruhan. Evaluasi dapat
mencakup tiap siswa secara individu atau
kelompok, atau keduanya.

Tahapan-tahapan kemajuan siswa di dalam
pembelajaran yang menggunakan metode Group
Investigation untuk lebih jelasnya dapat dilihat
sebagai berikut, (Slavin, 1995) dalam Siti
Maesaroh (2005:29-30):

Pertama, dalam pembelajaran kooperatif dengan
metode Group Investigation berpusat pada siswa,
guru hanya bertindak sebagai fasilitator atau
konsultan sehingga siswa berperan aktif dalam
pembelajaran.

Kedua, pembelajaran yang dilakukan membuat
suasana saling bekerjasama dan berinteraksi antar
siswa dalam kelompok tanpa memandang latar
belakang, setiap siswa dalam kelompok
memadukan berbagai ide dan pendapat, saling
berdiskusi dan beragumentasi dalam memahami
suatu pokok bahasan serta memecahkan suatu
permasalahan yang dihadapi kelompok.

Ketiga, pembelajaran  kooperatif  dengan
metode Group Investigation siswa dilatih untuk
memiliki  kemampuan yang baik dalam
berkomunikasi, semua kelompok menyajikan
suatu presentasi yang menarik dari berbagai topik
yang telah dipelajari, semua siswa dalam kelas
saling terlihat dan mencapai suatu perspektif yang
luas mengenai topik tersebut.
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Keempat, adanya motivasi yang mendorong siswa
agar aktif dalam proses belajar mulai dari tahap
pertama sampai tahap akhir pembelajaran.

Melalui pembelajaran kooperatif dengan
metode Group Investigation suasana belajar terasa

lebih  efektif, kerjasama  kelompok dalam
pembelajaran ini dapat membangkitkan semangat
siswa untuk  memiliki  keberanian  dalam

mengemukakan pendapat dan berbagi informasi
dengan teman lainnya dalam membahas materi
pembelajaran.

METODE

Metode yang digunakan untuk pengumpulan data
adalah : Test, Observasi, Angket dan Dkomentasi.
Pada penelitian ini peneliti menggunakan pendekatan
Kuantitatif dan termasuk Eksperimen semu (Quasi-
Eksperimental Design).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil

Hasil dari penelitian kuantitatif ini adalah
bahwasanya strategi Group Investigation dapat
meningkatkan kemampuan terjeah siswa dengan
SIMPULAN DAN SARAN

strategi group investigation adalah salah satu
strategi pembelajaran yang digunakan peneliti yang
bertujuan untuk meningkatkan kemampuan siswa
dalam menerjemahkan Bahasa Arab ke Bahasa
Indonesia dengan baik. hasil yang diperoleh dari
perhitingan Ha adalah hipotesis diterima : Ada
perbedaan antara hasil siswa dengan menggunakan
strategi Group Investigation dengan siswa yang
tidak menggunakan strategi Group Investigation
Berdasarkan hasil perhitungan dengan menggunakan
SPSS.16, diketahui Asymp.Sig. (2-tailed) bernilai
0,000. Karena nilai 0.000 lebih kecil dari < 0,05 maka
dapat disimpullkan bahwa “hipotesis diterima”. Jadi,
ada efektifitas strategi Group Investigation dalam
pembelajaran Bahasa arab khususnya untuk
meningkatkan kemampuan menerjemahkan siswa
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